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Abstract: This study aims to describe the learning outcomes of class XI MIA 1 SMA Negeri Modal Bangsa in 
staging drama through the role playing method. This type of research is descriptive research with a 
quantitative approach. Data collected by test and observation. Data analysis using simple statistical analysis. 
The results of the study show that the table above shows that the average score of students reaches 81.2 and 
the percentage of learning completeness reaches 92.5% or in other words around 37 out of 40 students 
complete learning. The highest score is 95 and the lowest score is 65. These results indicate that learning 
completeness has increased better than learning with conventional methods. The implementation of this 
research has met the target of minimum completeness criteria. Thus, the conclusion of this study is that the 
learning outcomes of class XI MIA 1 SMA Negeri Modal Bangsa have increased by using the role playing 
method. 

Keywords: learning outcomes, method of playing drama, drama 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 

Modal Bangsa dalam pementasan drama melalui metode bermain peran. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan dengan tes dan observasi. Analisis data 

menggunakan analisis statistik sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 81.2 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 92.5% atau dengan kata 

lain sekitar 37 dari  40 orang siswa tuntas dalam pembelajaran. Nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah 

adalah 65. Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar telah mengalami peningkatan lebih baik dari 

pembelajaran dengan metode konvensional. Pelaksanaan penelitian ini telah memenuhi target kriteria ketuntasa 

minimum. Dengan demikian, simpulan penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 

Modal Bangsa mengalami peningkatan dengan menggunakan metode bermain peran. 

Kata kunci : hasil belajar, metode bermain drama, drama 

PENDAHULUAN 

Salah satu materi yang diajarkan di sekolah 

yang termasuk dalam sastra, yaitu drama. 

Pementasan drama di kelas mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

dengan kurangnya guru bahasa Indonesia dalam 

menggunakan berbagai model, strategi, dan metode 

pembelajaran yang bervariasi. Guru cenderung 

menggunakan metode yang sama di setiap 

mengajar sehingga pencapaian hasil belajar siswa 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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Permasalahan-permasalahan yang teridentifikasi 

dalam pembelajaran sastra ini, khususnya 

pementasan drama, yaitu pertama, pengetahuan dan 

kemampuan dasar dalam bidang kesastraan, 

khususnya konsep drama para guru sangat terbatas. 

Materi kesastraan yang mereka peroleh selama 

mengikuti pendidikan formal di LPTK sangat 

terbatas. Materi kuliah kesastraan yang mereka 

peroleh lebih bersifat teoretis, sedangkan yang 

mereka butuhkan di lapangan lebih bersifat praktis. 

Kedua, buku dan bacaan penunjang pembelajaran 

sastra di sekolah juga terbatas. Ketiga, guru 

cenderung monoton dengan teori-teori dalam 

pembelajaran drama. Keempat, minat belajar dan 

minat membaca para siswa masih sangat rendah. 

Faktor ketersediaan waktu, manajemen 

perpustakaan sekolah, dan dorongan dari guru 

menjadi penyebab utama dalam hal ini. 

Jika kondisi yang demikian terus dibiarkan, 

dikhawatirkan dan diyakini bahwa arah dan tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia tidak dapat tercapai 

secara maksimal. Dengan demikian, peneliti 

mengangkat permasalahan ini, khususnya 

pembelajaran bahasa Indonesia pada pementasan 

drama dengan menggunakan metode bermain 

peran. 

Penggunaan metode bermain peran ini 

diharapkan mampu menjadi alternatif untuk 

membantu siswa dalam memahami dan menguasai 

konsep pementasan drama. Metode bermain peran 

bertujuan agar siswa dapat memerankan dan 

menghayati secara langsung pementasan drama 

secara kreatif sehingga meningkatkan kreativitas 

dan motivasi siswa dalam belajar sehingga 

memperoleh hasil yang memuaskan dan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar 

komunikasi. Oleh karena itu, menurut Atmazaki 

(2020) tujuan pengajaran Bahasa Indonesia 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 

dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 

maupun tulis, menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan, budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa, dan menghargai dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. Hal ini relevan 

dengan kurikulum 2004 bahwa kompetensi 

pembelajar bahasa diarahkan ke dalam empat 

subaspek kebahasaan, yaitu membaca, berbicara, 

menyimak, dan mendengarkan. 

Menurut Hartati (2012), tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut. 1. Siswa 

menghargai dan mengambangkan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan 

bahasa negara, 2. Siswa memahami Bahasa 

Indonesia dari segi bentuk makna, dan fungsi, serta 

menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk 

bermacam-macam tujuan keperluan dan keadaan, 

3. Siswa memiliki kemampuan menggunakan 
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Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, kematangan emosional, dan 

kematangan sosial, 4. Siswa memiliki disiplin 

dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan 

menulis), dan 5. Siswa mampu menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 

sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia.  

Untuk mencapai tujuan di atas, pembelajaran 

bahasa harus mengetahui prinsip-prinsip belajar 

bahasa yang kemudian diwujudkan dalam kegiatan 

pembelajarannya, serta menjadikan aspek-aspek 

tersebut sebagai petunjuk dalam kegiatan 

pembelajarannya. Prinsip-prinsip belajar bahasa 

dapat disarikan sebagai berikut. Pembelajar akan 

belajar bahasa dengan baik bila (1)  diperlakukan 

sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan 

minat, (2) diberi kesempatan berpartisipasi dalam 

penggunaan bahasa secara komunikatif dalam 

berbagai macam aktivitas, (3) bila ia secara sengaja 

memfokuskan pembelajarannya kepada bentuk, 

keterampilan, dan strategi untuk mendukung proses 

pemerolehan bahasa, (4) ia disebarkan dalam data 

sosiokultural dan pengalaman langsung dengan 

budaya menjadi bagian dari bahasa sasaran, (5) jika 

menyadari akan peran dan hakikat bahasa dan 

budaya, (6) jika diberi umpan balik yang tepat 

menyangkut kemajuan mereka, dan (7) jika diberi 

kesempatan untuk mengatur pembelajaran mereka 

sendiri (Aminuddin dalam Maharani, 2012:12).. 

Pembelajaran Drama dengan Metode 

Bermain Peran 

Pengajaran drama di sekolah dapat ditafsirkan 

dua macam, yaitu pengajaran teori drama dan 

apresiasi drama. Masing-masing juga terdiri dari 

dua jenis, yaitu pengajaran teori tentang teks 

(naskah) drama dan pengajaran tentang teori 

pementasan drama. Dalam pengajaran apresiasi 

dibahas tentang naskah drama dan apresiasi 

pementasan drama.  

Guru bahasa Indonesia yang akan 

mengajarkan drama hendaknya mampu 

memperkenalkan drama secara baik kepada siswa. 

Kemudian membimbing apresiasi drama, membuat 

siswa menyenangi, menggemari, dan menjadikan 

drama sebagai salah satu bagian yang yang 

menyenangkan dalam kehidupan mereka. Untuk 

dapat menghargai nilai-nilai luhur dalam 

kehidupan, maka drama-drama yang abadi, seperti 

Oedipus Sang Raja, Hamlet, Julius Caesar, dan lain-

lain, sebaiknya diperkenalkan kepada siswa. Bukan 

hanya lewat penceritaan, tetapi agar mereka 

membaca sendiri atau menonton pementasannya. 

Pengajaran drama di sekolah dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yaitu (1) 

pengajaran teks drama yang termasuk sastra, (2) 

pementasan drama yang termasuk bidang teater. 

Dalam pengajaran drama ini dianjurkan pula untuk 

mementaskan meskipun hanya dua atau tiga dalam 

pementasan drama dalam satu semester.  

Dalam pementasan drama dibahas 

pementasan drama di kelas (untuk demonstrasi) dan 

pementasan untuk sekolah yang ditonton oleh 

seluruh siswa di sekolah. Pementasan jenis pertama 

dilakukan oleh guru bahasa Indonesia, sedangkan 

pementasan jenis kedua biasanya dilakukan oleh 

teater sekolah atau atas kerja sama guru bahasa 

Indonesia, teater sekolah, OSIS, dan pihak-pihak 

lain yang terkait. 

Metode pembelajaran drama dengan metode 

bermain peran merupakan salah satu metode 

pembelajaran drama. Metode ini termasuk metode 
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pementasan drama yang sangat sederhana. Peran 

diambil dari kehidupan nyata sehari-hari (bukan 

imajinatif). 

Bermain peran sebagai suatu metode 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 

siswa menemukan makna diri (jatidiri) di 

lingkungannya dan memecahkan permasalahan 

dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui 

bermain peran, siswa belajar menggunakan konsep 

peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda 

dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang 

lain. Proses bermain peran ini dapat memberikan 

contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna 

sebagai sarana bagi siswa untuk: (1) menggali 

perasaannya, (2) memperoleh inspirasi dan 

pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, 

nilai, dan persepsinya, (3) mengembangkan 

keterampilan dan sikap dalam memecahkan 

masalah, dan (4) mendalami mata pelajaran dengan 

berbagai cara (Uno, 2013:26). 

Keberhasilan metode pembelajaran melalui 

bermain peran bergantung pada kualitas permainan 

peran (enactment) yang diikuti dengan analisis 

terhadapnya. Di samping itu, bergantung pula pada 

persepsi siswa tentang peran yang dimainkan 

terhadap situasi yang nyata (real life situation). 

Prosedur bermain peran terdiri atas sembilan 

langkah, yaitu (1) pemanasan (waming up), (2) 

memilih partisipan, (3) menyiapkan pengamat 

(observer), (4) menata panggung, (5) memainkan 

peran, (6) diskusi dan evaluasi, (7) memainkan 

peran ulang, (8) diskusi dan evaluasi, dan (9) 

kesimpulan (Uno, 2013:26). 

Metode ini sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran drama. Siswa dapat memilih peran 

yang sesuai dengan karakter mereka. Selain itu, 

siswa secara langsung dapat memahami dan 

memaknai setiap pertan yang diberikan. Dengan 

menggunakan metode ini, akan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh 

siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran, 

pengukuran hasil yang dicapai setelah proses 

belajar mengajar melalui evaluasi dengan 

menggunakan test. Hasil belajar dipengaruhi oleh 

intelegensi dan penguasaan materi awal dan materi 

yang akan dipelajari. Hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh adanya kesempatan yang diberikan kepada 

anak. Oleh karena itu guru perlu menyusun 

rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang 

memungkinkan anak bebas untuk melakukan 

eksplorasi terhadap lingkungannya. 

Hasil belajar yang diukur pada pembelajaran 

yang berlandaskan kurikulum 2013 meliputi 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh 

karena itu, guru tidak hanya menilai siswa dari 

aspek intelektual, tetapi juga kemampuan sosial, 

sikap siswa selama proses belajar mengajar serta 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran juga 

dinilai oleh guru. Siswa yang telah mengalami 

pembelajaran diharapkan memilki pengetahuan dan 

ketrampilan baru serta perbaikan sikap sebagai hasil 

dari pembelajaran yang telah dialami siswa tersebut.  

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan jenis eksperimen. Penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah eksperimen 

semu atau quasi eksperimen yaitu dengan 

memasangkan subjek melalui pre test dan pos test 

(Sugiyono, 2015:114).  
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Penelitian eksperimen dilaksanakan pada satu 

kelompok saja yang dipilih secara random dan tidak 

dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan 

kelompok sebelum diberi perlakuan. Penelitian ini 

diukur dengan menggunakan pre test sebelum 

diberi perlakuan dan pos test yang dilakukan setelah 

diberi perlakuan untuk seri pembelajaran.  

Data penelitian ini adalah berupa perangkat 

pelaksanaan pembelajaran, konteks pembelajaran 

pementasan drama yang melibatkan guru dan siswa, 

fenomena kelas yang teramati dalam konteks 

pembelajaran, penerapan metode pembelajaran 

bermain peran, dan hasil pencapaian siswa dalam 

pementasan drama melalui metode bermain peran. 

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas 

XI MIA 1 semester 2 SMA Negeri Modal Bangsa 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia aspek 

pementasan drama dan guru/teman sejawat yang 

merupakan guru kolaborasi dalam melaksanakan 

kegiatan penelitian ini. Selain itu, perangkat 

pembelajaran, hasil pengamatan terhadap proses 

pembelajaran, dan hasil pementasan drama oleh 

siswa dijadikan masukan menulis dan juga 

merupakan sumber data penelitian ini. 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 

cara, yaitu sebagai berikut. 

1. Tes 

Tes dilakukan pada setiap akhir proses 

pembelajaran sebagai bentuk evaluasi hasil 

pembelajaran. Tes dilakukan dengan menggunakan 

instrumen soal (tes tulis), baik tes soal uraian 

maupun soal pilihan ganda. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dalam bentuk 

pengamatan kelas di saat pembelajaran sedang 

berlangsung dengan menggunakan lembaran 

instrumen untuk melihat kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan tersebut mencakup 

kegiatan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 

aktivitas siswa saat berdiskusi dengan 

kelompoknya, kegiatan yang dilakukan oleh guru 

saat pembelajaran, dan sebagainya. Observasi ini 

dilakukan oleh guru observer (guru pengamat/guru 

kolaborasi) pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

1. Nilai Tes (Hasil Belajar) 

Tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Tes ini digunakan untuk 

mengukur capaian hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran pementasan drama. Tes ini diberikan 

setiap akhir pembelajaran. Bentuk tes yang 

diberikan dalam bentuk tes uraian. Validasi data 

didapat dari rekaman hasil tes siswa.  

2. Proses Pembelajaran (Observasi Aktivitas 

Siswa dan PBM Guru) 

Validasi data pada proses pembelajaran ini 

merupakan tringulasi antara siswa, guru yang 

melaksanakan PBM, dan guru kolaboratif sebagai 

observer.  

Teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Man Whitney yaitu melihat 

perbedaan nilai kelompok eksperimen pada tes awal 

dan tes akhir. Uji Man Whitney mensyaratkan skala 

data ordinal dalam pengujiannya (Sugiyono, 

2012:153).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

melakukan pretest terhadap siswa. Pretest ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum penerapan metode Bermain Peran melalui 

penggunaan media audio visual. 
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Tabel 1 Nilai Pre Test Siswa 

No Nama Nilai Ket 

1 AZF 70            T 

2 ASH 60 TT 

3 ARK 75 T 

4 AB 70 T 

5 AA 75 T 

6 DMP 65 TT 

7 FRS 60 TT 
8 HM 65 TT 

9 HFM 70 T 

10 HA 70 T 

11 HF 60 TT 
12 KAF 75 T 

13 MHW 75 T 

14 MA 65 TT 

15 MFD 60 T 
16 MMFAA 75 T 

17 MF 75 T 

18 MFAF 75 T 

19 MMHN 75 T 
20 ML 80 T 

21 MN 75 T 

22 MRRT 70 T 

23 NIM 65 TT 

24 QAR 60 TT 

25 RHT 65 TT 

26 RS 65 TT 

27 RBN 60 TT 
28 RF 65 TT 

29 SAP 65 TT 

30 SAD 60 TT 

31 TAW 60 TT 
32 ZRS 70 T 

33 ZB 60 TT 

34 AGE 70 T 

  35 AY 60 TT 
36 CIN 60 TT 

37 DF 65 TT 

38 DAS 60 TT 

39 EQA 70 T 
40 FR 70 T 

  2690  

  67.2  

  50%  

Keterangan: 

   T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 1 tidak 

semua siswa aktif dalam pembelajaran hal ini dapat 

disebabkan oleh sistem pembelajaran yang 

diterapkan masih menggunakan metode 

konvensional. Oleh karena itu, penulis melanjutkan 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan 

menggunakan metode bermain peran. 

Tabel 2 Data Hasil dengan Metode Bermain 

Peran 
No Nama Nilai Ket 

1 AZF 95              T 
2 ASH 85 T 

3 ARK 85 T 

4 AB 90 T 

5 AA 85 T 
6 DMP 85 T 

7 FRS 75 T 

8 HM 80 T 

9 HFM 85 T 
10 HA 80 T 

11 HF 75 T 

12 KAF 85 T 

13 MHW 90 T 
14 MA 80 T 

15 MFD 80 T 

16 MMFAA 90 T 

17 MF 95 T 
18 MFAF 95 T 

19 MMHN 85 T 

20 ML 80 T 

21 MN 85 T 
22 MRRT 85 T 

23 NIM 80 T 

24 QAR 75 T 

25 RHT 75 T 
26 RS 80 T 

27 RBN 70 T 

28 RF 75 T 

29 SAP 65 TT 
30 SAD 65 TT 

31 TAW 80 T 

32 ZRS 75 T 

33 ZB 65 TT 
34 AGE 75 T 

  35 AY 75 T 

36 CIN 90 T 

37 DF 80 T 
38 DAS 80 T 

39 EQA 90 T 

40 FR 85 T 

  3250  
  81,2  

  92,5%  

Keterangan: 

   T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-

rata siswa mencapai 81.2  dan persentase ketuntasan 

belajar mencapai 92.5% atau dengan kata lain 

sekitar 37 dari  40 orang siswa tuntas dalam 

pembelajaran. Nilai tertinggi adalah 95 dan nilai 

terendah adalah 65. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar telah mengalami peningkatan 

lebih baik dari pembelajaran dengan metode 
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konvensional. Pelaksanaan penelitian ini telah 

memenuhi target kriteria ketuntasa minimum. 

Pada metode ini, penulis juga mengamati 

aktivitas siswa di dalam kelas selama proses 

beelajar mengajar berlangsung. Untuk melihat 

peningkatan aktivitas siswa dalam PBM dengan 

metode bermain drama, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3 Data aktivitas siswa dalam PBM  

N

o 

Aspek yang diamati Siswa 

Aktif 

Persentase 

1 Mendengarkan/ 

memperhatikan 
penjelasan guru 

32 80% 

2 Bekerja sama dalam 

kelompok 

34 85% 

3 Diskusi antar 
siswa/antara siswa 

dengan guru 

38 95% 

4 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

34 85% 

5 Menyajikan/ 

menanggapi 

pertanyaan/ide 

36 90% 

6 Menulis yang relevan 
dengan KBM 

38 95% 

7 Merangkum 

pembelajaran 

38 95% 

8 Mengerjakan tes 
evaluasi 

38 95% 

 Rata-rata aktivitas 

siswa (%) 

 90% 

Sumber data : Hasil penelitian tahun  2018 

Keterangan : 

( 0% - 25% )  = Kurang aktif 

( 25% - 50% )  = Cukup aktif 

( 55% - 75% )  = Aktif 

( 75% - 100% )  = Sangat aktif 

 
Berdasarkan tabel hasil observasi di atas, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat dari 

siklus sebelumnya. Nilai persentase rata-rata 

aktivitas siswa sebesar 90%. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa telah mencapai indikator 

yang diharapkan oleh peneliti. 

Penelitian ini membandingkan perbedaan 

penerapan metode bermain peran dengan 

pembelajaran konvensional. Hal ini untuk 

meengetahui keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dan perbedaan hasil belajar kognitif 

siswa kelas XI MIA 1 semester 2 SMA Negeri 

Modal Bangsa. Pada penelitian ini yang menajdi 

nilai dasar atau nilai awal sebagai pembanding 

adalah nilai sebelum penerapan metode bermain 

peran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terdapat 

perubahan pembelajaran di kelas. Pada 

pembelajaran konvensional guru menjadi satu-

satunya pemberi pembelajaran di kelas sehingga 

siswa sangat pasif , siwa kurang tertarik dengan 

metode pembelajaran karena banyak siswa kurang 

paham terhadap materi dan masih banyak siswa 

mendapatkan nilai kurang dari 67 dan masih di 

bawah KKM. 

Dengan diterapkan dengan metode bermain 

peran keaktifan prosesn pembelajaran siswa 

menjadi berubah. Penerapan metode ini membuat 

nilai siswa meningkat dengan pemberlakuan 2 

siklus. Rata-rata nilai siswa naik ke 81. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode bermain peran sangat 

efektif dilakukan dalam pembelajaran terkhususkan 

pementasan drama. Dengan hasil ini, nilai siswa 

sudah berada di atas KKM.  

Dengan penerapan metode bermain peran 

sangat efektif diterapkan dalam pembeajaran 

bahasa Indonesia pada pementasan drama. Terbukti 

bahwa pada siklus kedua nilai siswa meningkat dan 

di atas KKM. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Penerapan metode bermain peran  dapat 
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meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Indonesia 

pada pementasan drama pada siswa kelas XI MIA 1 

semester 2 SMA Negeri Modal Bangsa. 

Penerapan metode bermain peran  dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa  dan hasil 

pembelajaran bahasa Indonesia pada pementasan 

drama pada siswa kelas XI MIA 1 semester 2 SMA 

Negeri Modal Bangsa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

saran yang ingin disampaikan adalah sebagai 

berikut. 

Penerapan  metode bermain peran sangat 

bermanfaat bagi guru dan siswa karena dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. 

Penerapan metode bermain peran tidak hanya 

dapat diterapkan pada pembelajaran drama, akan 

tetapi dapat pula diterapkan pada bidang studi  lain 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
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